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Abstract This study aims to determine the social behavior and factors that cause children to drop out of school in
the community of Paleran Village, Umbulsari District, Jember Regency. The research conducted is socio-cultural
research that uses descriptive qualitative and quantitative research methods by determining the sample through
Purposive Sampling technigue by selecting several informants who have criteria determined by the researcher,
namely knowing about the Social Behavior of School Dropouts. The results showed that the factors that cause
children to drop out of school in the community of Paleran Village, Umbulsari District, Jember Regency most
children choose to work or continue their education at the Islamic Boarding School. In addition, other factors
such as children's interest and motivation to enthusiasm for learning are lacking, early marriage and death and
Sfamily economic factors also so that the child cannot continue his education.

Keywords: Social Behavior, School Dropout Children, Education

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku sosial dan faktor penyebab anak putus sekolah di
masyarakat Desa Paleran, Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember. Penelitian yang dilaksanakan merupakan
penelitian sosial budaya yang jenis metode penelitiannya menggunak an deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan
cara penentuan sampel melalui teknik Purposive Sampling dengan memilih beberapa informan yang memiliki
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yakni mengetahui tentang Perilaku Sosial Anak Putus Sekolah. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwasannya faktor penyebab anak putus sekolah di masyarakat Desa Paleran,
Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember kebanyakan anak-anak memilih untuk bekerja atau melanjutkan
pendidikan di Pondok Pesantren. Selain itu, faktor lain seperti minat dan motivasi anak untuk semangat belajar
kurang, menikah dini dan meninggal serta faktor ekonomi keluarga juga sehingga anak tersebut tidak dapat
melanjutkan pendidikannya.

Kata Kunci : Perilaku Sosial, Anak Putus Sekolah, Pendidikan

1. PENDAHULUAN
Pada masa sekarang, pendidikan merupakan suatu kebutuhan primer dan memegang
peranan penting. Pada saat orang—orang berlomba untuk mengenyam pendidikan setinggi

mungkin, di sisi lain ada sebagian masyarakat yang tidak dapat mengenyam pendidikan secara
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layak, baik dari tingkat dasar maupun sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, ada juga
anggota masyarakat yang telah mendapat kesempatan untuk mengenyam pendidikan dasar,
tetapi pada akhirnya memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah. Anak putus sekolah (ATS)
sering diartikan sebagai kondisi anak yang tidak mampu menyelesaikan pendidikan formal atau
belajar pada jenjang sekolah dasar, Menengah Pertama dan Menengah Atas karena berbagai
alasan dan faktor yang mendasarinya. Beberapa faktor yang menyebabkan anak putus sekolah
diantaranya yaitu dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Beberapa kasus menunjukkan bahwa
siswa tersebut memilih untuk menikah dini dan faktor ini juga menyebabkan tingkat angka

pernikahan dini semakin tinggi.

Pemenuhan hak pendidikan bagi anak diperoleh secara formal di sekolah, sedangkan
secara informal melalui keluarga. Hingga saat ini, tidak semua anak mendapatkan haknya
untuk mengenyam pendidikan formal karena kondisi-kondisi yang tidak memungkinkan orang
tuanya untuk memenuhinya. Hal ini berbanding terbalik dengan salah satu program pemerintah
yakni program wajib belajar. Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus
diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah.
Wajib belajar ini merupakan salah satu program yang digalakkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional. Program ini mewajibkan setiap warga Negara Indonesia untuk bersekolah selama 9
tahun pada jenjang pendidikan dasar, yaitu tingkat kelas 1 Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah hingga kelas 9 Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah atau bentuk
lain yang sederajat. Wajib belajar ini sasarannya adalah setiap Warga Negara yang berusia 7-

15 tahun.

Pendidikan secara umum berarti usaha menumbuh-kembangkan budi pekerti,
intelegensi dan tubuh peserta didik. Oleh sebab itu, maka segala sarana, usaha dan metode
pendidikan harus sesuai dengan kodrat manusia. Kodrat keadaan manusia tersebut meliputi
adat istiadat peserta didik, adat istiadat sebagai sifat perikehidupan, atau perpaduan usaha dan

daya upaya menuju hidup tertib dan damai akan dipengaruhi oleh masa.

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan manusia. Pendidikan memegang peranan sentral dalam pembangunan bangsa dan
negara, karena dari sanalah kecerdasan dan kemampuan bahkan watak bangsa di masa akan
datang banyak ditentukan oleh pendidikan yang diberikan saat ini. Sesuai dengan ketentuan
yang terkandung dalam UU Nomor 20 Tahun Pada tahun 2003, pendidikan didefinisikan

sebagai pendekatan yang terencana dan sistematis dengan tujuan dapat menguntungkan bagi
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lingkungan yang mendukung pembelajaran dan mempercepat prosesnya sehingga anak didik

dapat mengembangkan keterampilan yang melekat pada dirinya.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menyajikan suatu gambaran dari suatu
keadaan, latar belakang sosial serta hubungan sosial. Teknik yang digunakan pada saat
pengambilan sampel yaitu melalui teknik Purposive Sampling dengan memilih beberapa
informan yang memiliki kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yakni mengetahui tentang
Perilaku Sosial Anak Putus Sekolah. Misalnya seperti informan yang memiliki permasalahan
dalam bidang pendidikan baik anggota keluarga atau dirinya sendiri seperti kasus putus sekolah
serta informan yang merupakan Kepala Dusun, RT atau RW, atau tetangga sekitar yang dapat
memberikan informasi mengenai latar belakang penyebab anak putus sekolah. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan metode observasi sebagai teknik pengumpulan data.
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung maupun tidak langsung terhadap objek
penelitian, bertujuan untuk menyajikan gambaran realistis mengenai perilaku atau kejadian
yang terjadi, menjawab pertanyaan, membantu memahami perilaku manusia, dan memberikan
evaluasi. Dalam konteks ini, peneliti melakukan observasi untuk memperkuat analisis data
melalui pengamatan yang mendalam. Pada saat observasi dan wawancara kita juga melakukan
dokumentasi untuk membuat merekam isi wawancara dan mengabadikan kegiatan setelah anak

putus sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dan observasi data lapangan, hasil yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa tingginya angka ATS di Desa Paleran disebabkan oleh beberapa faktor
yang berbeda. Faktor tersebut yang menjadi penyebab anak putus sekolah dan tertera pada

grafik di bawah ini:
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Gambar 1 Grafik data ATS Paleran 2024

Grafik diatas menunjukkan bahwa faktor penyebab tingginya angka anak putus sekolah
disebabkan anak tersebut setelah putus sekolah lebih memilih untuk bekerja atau melanjutkan
pendidikan di pondok pesantren. Anak-anak yang memilih bekerja umumnya menunjukkan
perilaku yang lebih positif karena mereka memiliki rasa tanggung jawab untuk membantu
keluarganya. Sementara itu, anak-anak yang melanjutkan pendidikan di pondok pesantren
seringkali mendapatkan pendidikan yang lebih terstruktur dan disiplin yang membantu mereka
dalam mengembangkan perilaku sosial yang lebih baik. Pondok pesantren juga menjadi pilihan
bagi para orang tua dalam memberikan pendidikan yang terbaik. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa mereka percaya anaknya akan mendapat pendidikan moral yang berguna

di masa mendatang.

Faktor selanjutnya yang menjadi penyebab anak putus sekolah yaitu karena kurangnya
minat dan motivasi dari anak itu sendiri untuk belajar. Sehingga, anak tersebut memilih
berhenti sekolah atau tidak melanjutkan pendidikannya. Tidak hanya itu, faktor yang
menyebabkan anak putus sekolah juga bisa disebabkan karena anak tersebut pindah atau mutasi
dalam artian perpindahan anak tersebut juga ada sebab-akibatnya sehingga anak tersebut
memilih untuk pindah atau mutasi. Selain itu, faktor lain penyebab anak putus sekolah yaitu
faktor ekonomi keluarga dan anak atau peserta didik yang bersangkutan meninggal dunia

sehingga tidak bisa melanjutkan pendidikannya.
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Pernikahan dini juga dapat menjadi salah satu faktor penyebab anak putus sekolah.
Terdapat dua faktor utama yang umumnya memengaruhi anak tersebut memilih untuk menikah
di usia dini dan tidak melanjutkan pendidikannya. Faktor pertama yaitu anak yang putus
sekolah karena pernikahan dini mendapat tanggung jawab baru. Anak yang menikah dini
seringkali harus mengambil tanggung jawab rumah tangga sekaligus keluarga. Hal ini
membuat mereka sulit untuk melanjutkan pendidikan. Faktor kedua yaitu kehamilan dini.
Kehamilan yang tidak diinginkan adalah alasan utama dilangsungkannya pernikahan dini.

Setelah menikah, umumnya mereka berhenti sekolah untuk merawat anaknya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak putus sekolah di
Desa Paleran dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan ekonomi yang saling berkaitan.
Meskipun beberapa anak berhasil mengembangkan perilaku sosial yang positif melalui
tanggung jawab kerja atau pendidikan agama di pondok pesantren, mereka tetap menghadapi
tantangan besar dalam hal akses ke pendidikan dan peluang masa depan. Intervensi yang lebih
terfokus dari pemerintah, sekolah, dan komunitas diperlukan untuk mengatasi masalah ini dan

mendukung anak-anak agar dapat melanjutkan pendidikan mereka hingga tingkat yang lebih

tinggi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan data lapangan yang diperoleh maka
dapat disimpulkan bahwa penyebab anak putus sekolah di Desa Paleran, Kecamatan
Umbulsari, Kabupaten Jember disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut di antaranya
anak yang putus sekolah lebih memilih untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan di pondok
pesantren, kurangnya minat dan motivasi, menikah dini karena ada sebab-akibat, faktor
ckonomi keluarga, serta ada peserta didik yang telah meninggal. Beberapa faktor tersebut

menyebabkan peserta didik tidak dapat melanjutkan pendidikannya.

5. SARAN

Dalam rangka menekan angka anak putus sekolah baik tingkat dasar maupun
menengah, maka peneliti menyarankan perlu adanya kerjasama antara orangtua, masyarakat

dan pihak sekolah untuk membangkitkan minat anak untuk kembali bersekolah. Upaya ini
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dapat dilakukan dengan memberikan motivasi seperti reward and punishment dalam
lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan sekolah. Disarankan kepada orang tua agar
tetap memperhatikan pendidikan anak dengan tetap memberikan motivasi agar anak tidak
merasa terbebani dengan keadaan orangtua, tetapi tetap berusaha melanjutkan pendidikan agar

kelak dapat bekerja dan membantu ekonomi keluarga menjadi lebih baik.

Kepada pemerintah baik pemerintah daerah maupun desa, disarankan agar program
sekolah gratis bagi anak-anak dari keluarga tidak mampu betul-betul terimplementasikan
dengan baik dan tepat sasaran. Selain itu, perlu juga adanya perhatian dari pemerintah desa
selaku pemerintah yang paling dekat dengan masyarakat, agar memberikan masukan kepada
pemerintah daerah dengan memberikan data-data mengenai anak putus sekolah di Desa
Paleran, Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember dan mengupayakan solusi dari

permasalahan ini oleh pemerintah daerah.
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